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Pendahuluan
A. Latar Belakang Masalah

Pada bisnis produk retail ini, yang sering ditemui adalah masalah
satu barang yang selalu menumpuk karena jumlah pembelian
yang saat ini sedang menurun[3]. Oleh karena itu, perusahaan
dapat melakukan analisis untuk mengetahui apa yang terkait
dengan data yang dimilikinya sebanyak 541.910 pembelian
produk retail oleh konsumen yang berupa dataset yang saya 
ambil data melalui online dari github yang berupa csv 
menggunakan jypter notebook. Dengan hasil tersebut, penelitian
yang dapat diperoleh harapannya suatu saat dapat membantu
untuk mengatur strategi pada tata letak produk agar saling
berdekatan, sehingga dapat mempengaruhi pertumbuhan
prospek pembelian dari konsumen yang semakin tinggi.
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Salah satu cara produk retail ini dapat diketahuii informasi pada pola belanjaa pelanggan
adalah untuk mengetahui kebiasaan pelanggan dalam membeli barang yang dilakukan
secara bersama-sama. Setiap pelanggan memiliki kebiasaan membelii barang pada
waktu yang sama. Informasi tersebut bisa mengatasi permasalahan yang sering dihadapi
oleh perusahaan yaiitu keluhan pada pelanggan ketika terjadi persediaan kosong yang
sering sekali dibeli secara bersama-sama[2].

Dengan menggunakan teknik data mining ini masih banyak juga cara yang dapat
digunakan untuk mengatasi masalah tersebut. Salah satu metode yang dapat digunakan
untuk memecahkan masalah dalam data mining adalah algoritma apriori. Algoritma
Apriori adalah algoritma yang menjadi bagian dari asosiasi data mining. Proses penentuan
hubungan asosiasi untuk setiap item didasarkan pada nilai support dan nilai confidence
yang telah ditentukan sebelumnya[7].

Pendahuluan
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Metode Penelitian

• Tahapan Penelitian
Pada dasarnya penelitian ini peneliti menggunakan aplikasi Anaconda Navigator 3 2022
dengan IDLE Jupyter Notebook versi 6.4.8 untuk melakukan pemrosesan pada dataset ini
dan dilakukan pengambilan dataset melalui Github untuk data penjualan produk retail
tersebut. Untuk mempermudah proses Data Mining, dari tabel data transaksi bulan
Desember 2010 sampai dengan Desember 2011 yang menjadi objek penelitian ini.

Tool yang memungkinkan seseorang untuk melakukan analisis dan mengolah data disebut
jupyter notebook. Jupyter notebook dapat digunakan untuk menulis kode, menjalankan
kode yang dituliskan dan melihat hasil dari kode yang dijalankan dalam satu tampilan yang
interaktif. Output dari kode yang diinput bisa berupa teks sederhana ataupun dalam bentuk
grafik.[8]



5

Metode Penelitian
Algoritma apriori direkomendasikan untuk meningkatkan penjualan saat ini
dengan cara asosiasi otomatis, yang dapat direkomendasikan ke produk saat
transaksi dilakukan[5]. Algoritma Apriori ini diharapkan dapat memberikan
dukungan pada keputusan antar barang yang dibeli secara bersama oleh
pelanggan. Data Mining adalah proses yang memerintahkan satu atau lebih
pembelajaran (komputer)[6]

Data mining adalah aktivitas yang mencakup pengumpulan, penggunaan
data penjualan untuk menemukan keteraturan, pola, dan hubungan dalam
kumpulan data yang besar[1]. Data mining digunakan untuk mengekstraksi
informasi penting yang tersembunyi di perusahaan. Dengan adanya data
mining akan mendapatkan kumpulan data berupa pengetahuan dalam
jumlah kumpulan data yang banyak[9].
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Hasil dan Pembahasan
• Tahapan Dataset

Pada flowchart dibawah ini dapat dilihat ada 5 proses yaitu proses penelitian yang
dilakukan menggunakan tahapan pengumpulan data, membersihkan data, memisahkan
data sesuai wilayah, pengkodean data, dan analisis hasil yang berada ditahapan diagram
alir
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Hasil dan Pembahasan
• Tahap Pengumpulan Data

Dalam Pengumpulan Data yang berada di tahapan diatas adalah untuk melakukan
pengekploran data yang ada di dalam data yang dimilikinya sebanyak 541.910 pembelian
produk retail oleh konsumen yang berupa dataset yang saya ambil data melalui online dari
github yang berupa csv menggunakan jypter notebook tersebut di komputasi 5 data yang
paling atas.
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Diagram Alir Penelitian

• Membersihkan Data

Dalam proses membersihkan data yang sudah di cleaning biar 
hasil lebih optimal berada di tahapan diatas adalah untuk 
melakukan penghapusan data yang kurang jelas semisal banyak 
spasi itu kita hilangkan dengan dilakukannya drooping pada 
data produk retail tersebut.
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Diagram Alir Penelitian

• Memisahkan Data
Dalam proses memisahkan data yang berada di tahapan diatas adalah untuk melakukan
pemisahan data sesuai yang diambil dari negara mana untuk transaksi seperti wilayah
transaksi tersebut yang disesuaikan dengan grup masing masing nanti kita ambil 4 sample
semisal kita print dari salah satu negara data dari United Kingdom.
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Diagram Alir Penelitian

• Pengkodean Data

Tahap pengkodean data adalah mendifinisikan fungsi pada libraries yang
dilakukan pembelian bersamaan semisal tidak membeli nanti nilai menjadi 0
kalaupun ada yang membeli nanti nilai menjadi 1 berada di tahapan diatas
adalah untuk mendefinisikan fungsi data agar sesuai pada suatu wilayah
yang sudah di tentukan pada libraries.
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Pada analisis hasil Aplikasi Apriori produk retail ini untuk
mengetahui informasi pola belanja pelanggan adalah
mengetahui kebiasaan pelanggan dalam membeli barang yang
dilakukan secara bersamaan yang diambil dari 5 aturan terkuat.

Setiap pelanggan memiliki kebiasaan membeli barang pada
waktu yang bersamaan. Produk retail tidak lepas dari proses jual
beli barang. Kelangsungan proses bisnis pada produk retail sangat
bergantung pada jumlah penjualan barang yang dilakukan oleh
toko retail yang diambil dari 4 negara terbesar untuk hasil seperti
dibawah ini :

Analisis Hasil Penerapan Apriorinya
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United Kingdom
Untuk United Kingdom yang disingkat menjadi UK kita bangun untuk modelnya lalu dipanggil
fungsi penerapan apriorinya dari library sebelumnya minimal supportnya 0.01 terus dibuat
association rules nya digineric literasio yang akan dilakukan pengujian modelnya setelah itu
disorting berdasrkan confidence yang paling tinggi dan lift rasion paling tinggi sehingga nanti
yang kita urutkan paling atas yaitu rule paling kuat kemudian ditentukan rules.head.
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Italy
Untuk Italy yang kita bangun untuk modelnya lalu dipanggil fungsi penerapan apriorinya dari
library sebelumnya minimal supportnya 0.05 terus dibuat association rules nya digineric
literasio yang akan dilakukan pengujian modelnya setelah itu disorting berdasrkan
confidence yang paling tinggi dan lift rasion paling tinggi sehingga nanti yang kita urutkan
paling atas yaitu rule paling kuat kemudian ditentukan rules.head.
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Saudi Arabia
Untuk Saudi Arabia disingkat menjadi SA yang kita bangun untuk modelnya lalu dipanggil
fungsi penerapan apriorinya dari library sebelumnya minimal supportnya 0.05 terus dibuat
association rules nya digineric literasio yang akan dilakukan pengujian modelnya setelah itu
disorting berdasrkan confidence yang paling tinggi dan lift rasion paling tinggi sehingga nanti
yang kita urutkan paling atas yaitu rule paling kuat kemudian ditentukan rules.head.
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Germany
Untuk Germany yang kita bangun untuk modelnya lalu dipanggil fungsi penerapan apriorinya
dari library sebelumnya minimal supportnya 0.05 terus dibuat association rules nya digineric
literasio yang akan dilakukan pengujian modelnya setelah itu disorting berdasrkan
confidence yang paling tinggi dan lift rasion paling tinggi sehingga nanti yang kita urutkan
paling atas yaitu rule paling kuat kemudian ditentukan rules.head.
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Kesimpulan
Penelitian ini telah berhasil melakukan seluruh tahapan penerapan apriori
yang menggunakan metode asosiasi. Disini saya menggunakan 4 negara
yang memilih basket united kingdom yang disingkat uk yang mempunyai
minimum support 0.01, Italy yang mempunyai minimum support 0.05, terus
basket Saudi Arabia yang disingkat SA yang mempunyai minimum support
0.05, dan basket germany yang mempunyai minimum support 0.05. Untuk nilai
parameter yang mempunyai nilai encode 0 dan 1. Dari hasil tersebut pada
penelitian ini dapat di temukan metode asosiasi yang menerapkan algoritma
apriori untuk mengetahui nilai support dan hasil nilai confidence 0.968750
yang dari item tersebut.
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